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ABSTRARK

Penelitian lentang Induksi Tunas Tanaman Jarak  Pagar (Garfrope Cuecas Linn,)
Secara S Firre Dengan Pemberian Beberapa Konsentrasi BAP telah dilakukan dari
bulan Juni 2006 sampai dengan Juli 2006 Ji Lebomtorium Fisielogi Tumbohan dan
Kubtur Jaringan Jurusan Biologi FMIPA Uiniversitas Andalas, Padang, Penelitian bertujuan
untuk memperaleh konsentrasi BAP vang terbaik antuk menginduksi tunas Jomisopa cureay
Linn. secara o7 wivo, Penelitian dilakukan denpan mengeunakan rancanpan acak lengkap
(ALY dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan, Perlakvannva 0.3 ppm. 0,73 ppim. | ppo.
.25 ppm dan 1.3 ppm BAP.Nasil penelitian menunjukkan buhwa konsentrasi BAP
vang terbaik adalah 1 ppm {3 wnas pereksplan),



L PENDAHULIIAN

1.1. Latar Belakang

Terjadinya krisis energl. Khususnya bahan bakar minyak (BBM} vang diinduksi oleh
meningkatnyva harge BRM dunia telah membuoat Indonesia perlu mencan sumber-
sumber bahan bakar alternatif vang mungkin dikembangkan di Indonesia. Biodicsel
berpotlensi menpeantikan sofar dan gasobol untok menggantikan bensin, Bahan bokor
alternatil ity berasal dart sumber terbarukan seperti kelapa sawit, jagung dan
Jathrapa curcas Linn, {Dwimahyani, 2003 dan Harivadi, 2005).

Pemanfamtan  minyok  Jedropho cwveas Linn sebagai bahan  biodiesed
merupakan alternatit vang ideal untuk mengurangi tingginva permintaan bahan bakar
minyvak dan penghematan penggunaan cadangan devisa. Minyvak Tarmak Papar selain
merupakan sumber minvak werbarokan (renewable fuels) jupa tdak termasuk minyak
konsumsi fedible oil) sehingga tidak bersaing dengan kebuluhan konsumsl manusia
seperl pada minvak Kelapa sawit dan minvak jagung (Dwimahyvani, 2005).

Secara agronomis tanaman Jsrak Pagar dapat beradaptasi dengan lahan di
Indonesia termasuk pada kondisi kering dan pada laban marginal/kritis vang banyak
kita temin pada saat ini. Permusalaban vang dibadapi dalam agribisnis tanaman ini
adalah budidava vang helum memadal dan terbatasnyva jumiah benih vang tersedia,
(Ewirmahvani, 2005 dan Harivadi, 2003},

koeterhatasan hihit ini dikarenakan sistem perbanyakan bibit vang masih
menggunakan cara kenvensional waitu dengan stek batang dan pembenihan biji.
Perbanvaken denpan siek batanp terkendala dengan terbatasnva pohon induk,
sedangkan perbanvakan dengan hiji akan menghasilkan bibit vang tidak scrapam

dar segl genctika vang . akan mempengarubi Kualitas dan Kueantitas produksi.
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Feendala lain adalah biji Ilchih diprioritaskan untuk dieksteak dalam menehasilkan
bindiesel dibanding untuk dijadikan bibit.

Salah satu solusi vang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah melakukan perbanvakan dengan menpeunakan weknik kulour jaringan (fn
vitee), Teknik kultur jaringon adalab suale metsda perbanyvakon tanamon dengan cara
mengisolasi bagian dari tapaman seperti sel, jaringan dan organ vang ditumbuhkan
dalam kondisi sseptik sehingga bapian-bagian tersebut dapat memperbanvak din dan
mercgeners menjadi enoman vang utuh kembali (Gunawan, 1988),

Keuntungan dari teknik koltur jaringan ini adalah dapat mempersingkat
waktu dolam  perbanyakan tnaman  untuk dieksploitasi secara  massal  guna
kepentingan komersial. Keuntungan lain adalah dibasilkannva bibit dalam jumlah
vang banyvak dan bermutu, sifat tanaman yang dihasilkan seragam dan sama dengan
induknva, kesehalon bibit lebih terjamin Karena bebas don kontominasi mikeoba
penyebab penyakit, kecepatan tumbuh bibic lebih cepar dibandingkan dengan cara
konvensional, pertanaman sel erawasi don proses metabalismenya dapat diatur
secara rasional, serta kultor jeringen tidek bergantung kepada kondisi lingkungan
seperti keadaan geoerafis, iklim dan musim sehinegga bisa dilakukan sepanjang tahun
(Fowler, 1983, off, Fitrisnd, 2003; Gunawan, 1992 dan Hambali, er af., 20060,

Medium kultur vang memenuhi syaral adalah medium vang mengandung
hora makre dan mikeo dalam kadar dan perbandingan tementu, serta sumber karbon
dalam bentuk sukrose. Medium juga mengandunyg sotu atau dua macam vitamin dan
zal perangsang pertumbuhan, Sebagai pemadat perlu ditambahkan agar atau materi
pemuadot lainnyve. Banyvak formulasi mediom yang ada. masing-masing  berbeda
dalam hal kuantitas mavpun kualitas komponennyvee Dari sekian banvak fommuolasi
vang ada, satu diantaranya sering dipakai pada kolter jaringan tanaman yaita mediom

Murashige dan Skaag (M5) (Wetherel, 1982)
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Selain digunaken secarn penuh, mediuom M5 ini juga dapat digunakan
dengan setenzal dosis dan disebut dengan M5 setengah dosis. M3 setengah dosis ini
sudah sering dipunakan untuk kultur berbagai macam tanaman. antara lain pads
tamaman Acacia wearmsii aleh Quoirin et wf, (19989, anaman Cirews grondis L. oleh
Bewum. er al (2003), tanaman Elewiferoceocns sessiliftormy oleh Seo. Shin and Choi
(2003) dan tanaman Mhoeriy doetlifera L, oleh Al-Khayri (2005), Kemudian M5
selengoh dosis jupa telah digunakan pada koltur tanaman Dendeabiiom fovaense oleh
Lot e ol (2004}, tanaman Arebidopsis speooleh Sweokn (2003), anaman Efoeis
gttinecryiy Jacg. oleh Hilae and Te-chato (2005) dan Colfopdndlum inepdoeffim oleh
Thengane et al. (2006]).

Limumnya medium kultur mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) anksin
dan sitokinin. Sitokinin vang paling umum dizgenakan adalah BAP (Benzyl-Amina
Purin} dan Kinetin, Jenis dan Konsentrast £PT vang ditambahkan lergantung poada
tujuan dan tahap pengkolteran, Untuk menginduksi tunas. £ vang dipunakan
adalah sitokinin atau campuran sitokinin densan anksin rendah (Dixon and Goneales,
9% dan Yusnita, 2003).

Pada kulter Jaringan tanaman. BAP* telah  banvak digunakan untuk
menginduksi tunas seperti pada tanaman Cweenma maneea Val& V. Zop oleh
Chaidic (1991, anaman Feeey coffeorvme Looaleh Pasqual e af {19910 tanaman
manggis {Gavetia Mangostong Loy oleh Sateia (1996), tanaman fecmes batatas L.
aleh Yondrizal (1999 don tamaman Sofamm teberospm L, Var, Granola oleh
Fulfiana (2000). Sclanjumya BAFP ini juga telah dizunakan oleh beberapa peneliti
lainnya seperti pada Kultur tanaman Cpeetier efiisiana Grill. oleh Juares and Passern
{2002, tanaman Citrens grandis L, Oob, aleh Begum er af, (2004), tanaman kentang
olel Anjum and Al (2004}, 1anaman krisan oleh Marvani dan Zamroni (2003).

tanaman Musa gowminada Colla, oleh Reing (2005), tanaman pisang Raja Serai oleh



Guswira (2003), tanaman Musa Aranchvearpe Backer oleh Sulastri (2003) dan
tenaman Shae benzoin Drvander oleh Elimasm (20005).

Kultur tanaman Jarsk Pagar {fatropha cuveas Linn) welah dilakukan oleh
Rajore dan Batea {2005) dengan menggunakan BAP untuk menginduksi pucuk, Pada
penelitian tersebut 2 ppm BAP dikombinasikan dengan beberapa konsentrasi 1AA.
Flasil terbaik didapatkan pada kombinasi 2 ppm BAP dengan 005 ppm 1AA dengan
rata-rata 3,449 unas pereksplan.

Dixon and Goneales (1994) menyatakan bahwa pada beberapa penelitian.
penggunaan sitokinin tanps avksin dapat menginduksi tunas dengan baik, George
dan Shermington { 1984) menyatakan bahwa konsentrasi vang biasa digunakan adalah
berkizar 0.1-3 ppm. Kemudian Wattimena e af. (1%91) menambahkan hahwa
konsentrasi sitokinin vang terbaik untuk menginduksi tunas sangat bhervarisasi

terpanmiung denpan jenis mnaman vang dikulior.

1.2, Perumusan Masalah

Rerdasarkan wreaian dari latar belakang di atas seeta mengingal prospek dard kultur
jaringan Jadfiropg cwrcay Linn, maka  dapat dirumuoeskan  permasalahan yaile
berapakah konsenteasi BAP yang terbaik pada induksi tunas Jafope cureas Linn,

scears i oviea?

1.3, Tujusn Penelitian

Penelition ini dilakukan dengan tujuan entuk mengetahui kensentrasi BAP vang

lerhaik pada perbamyakon Jarfropo cercas Linn, secara o vifro.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian vang welah dilakukan mengenai induksi tunas tanaman
Jarak Pagar (Jatfropa cwrcas Linnl) secara dn vitro dengan pemberian beberapa

konsentrasi BAP, didapatkan hasil sehapai berikuot:
3, 1. Persentase Eksplan Yang hidup dan EksplunYang Membentuk Tunas.

Persentaze hidup cksplan vang dibitung pada akhir pengamatan yvailu pada akhir
mingpn keempat setelab @anam. Persentase vong didoapatken adalah seperti pada
Table 1 berikur

Tahel [, Persentase hidup dan persentase eksplan vang membentuk twnas pada
induksi tunas tanaman Jarak Pagar Cadfiropo coveas Linn,) sccare o vitea
denpan pemberian beberapa Konsentrasi BAP (4 mingpo setelab anam).

e | WeksEnis BAD I-‘n.:rs.-:_ntﬂsc_n:ks-pian : I*ersentase cks!}lan. .
wang hidup vang membentuk tunas

.| 05 ppm 100 Wb |

X 0,73 ppm [ 03} _ 20 A

3. I ppm [ i) 1H) b

4. 1,25 ppm [ () 20 a

5.1 1,5 ppm | (3] | 10} b

Ketermigan: Angha-angha yang ket oleh horof vang soma pada sate kodom odak berbeds menwrot
wji BT = A3, Dot diaesilizs setlelsh dusnstormis dengan v = ¥+ 5

PPada Tabel | dapat dilihat bahwa persentase hidup cksplan pada sctiap
perfakuan vang diberikan adalah 100 2% (gambar eksplan vang hidup dapat dilihat
pada lampiran 1) kemampuan hidup vang baik ini dischabkan karena eksplan vang
digunakan berasal dard jaringan meristem tunas apikal yang sel-selnya masib akiif
mumhelah. Sesuai denpgan permyatamn Yusnita (2003) bobwa eksplan merupokan
salah satu faktor penting vang menentukan keberhasilan kulour jaringan fanaman.
Umur, vkuran dan bagian anaman vang diambil meropakan bal-hal vang harus

dipertimbangkan dalam memilih eksplan vang akan dipunakan sehapai hahan awal



V. KESIMPULAMN

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian induksi tunas tanaman Jarak Pagar
ifarfrepe crreas Linng) sccara 01 varo dengan pemberian beberaps Konsentrasi BAF
vang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan hahwa Komsentrast pemberion BAP vang
terbaik dalam induksi tunas Jothropa corcas Linne secara @ vites adalzh 1 ppm

dengan rata-rats 3 tunas pereksplan,
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